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KESAN GARIS DALAM GENRE MUSIK MELALUI INTENTIONAL 

CAMERA MOVEMENT PADA FOTOGRAFI PANGGUNG 

 

 

Aldonova Ihza Tama 

1710145131 

 

ABSTRAK 

 

Fotografi panggung berkembang pesat seiring dengan perkembangan musik dan 

fotografi. Fotografi adalah cara untuk mengabadikan momen pada konser dan 

festival musik karena dapat menjadi media untuk mengekspresikan seni melalui 

visual. Setiap genre musik memiliki karakteristik yang berbeda, dan diperlukan 

eksperimentasi dalam fotografi untuk menangkap esensi berbagai genre musik 

tersebut. Tujuan penciptaan karya ini untuk menciptakan representasi visual dengan 

efek gerak supaya dapat menunjukan karakteristik atau ciri khas pada genre musik 

menggunakan intentional camera movement. Metode yang digunakan adalah 

observasi terkait penampil, panggung, dan lokasi pemotretan, lalu eksplorasi 

melakukan brainstorming untuk menghasilkan ide terkait konsep visual, 

selanjutnya prototyping pada proses eksperimentasi yaitu pembuatan foto 

menggunakan intentional camera movement dari ide konsep visual yang sudah 

didapatkan, lalu proses perwujudan mulai melakukan produksi sesuai konsep yang 

sudah ditentukan. Eksperimentasi penggunaan intentional camera movement 

menjadi salah satu cara yang menarik dan inovatif untuk menciptakan karya 

fotografi panggung, karena meningkatkan sisi artistik dan dapat 

mengkomunikasikan esensi dari berbagai genre musik. Intentional camera 

movement dapat menunujukan karakter dari genre musik pada penampil, dalam 

kegiatan konser atau festival musik. Garis cahaya yang terbentuk dari gerakan 

kamera, dan penggunaan kecepatan rana rendah menghasilkan kesan pada foto. 

Kesan yang terbentuk dapat merepresentasikan karakter dari berbagai genre musik.  

 

 

Kata kunci: Fotografi, Intentional Camera Movement, Konser Musik 
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LINE IMPRESSIONS IN MUSIC GENRES THROUGH INTENTIONAL 

CAMERA MOVEMENT IN STAGE PHOTOGRAPHY 

 

Aldonova Ihza Tama 

1710145131 

 

ABSTRACT 

 

Stage photography is growing rapidly along with the development of music and 

photography. Photography is a way to capture moments at concerts and music 

festivals because it can be a medium to express art through visuals. Each music 

genre has different characteristics, and experimentation in photography is needed 

to capture the essence of the various music genres. The purpose of this work is to 

create a visual representation with motion effects in order to show the 

characteristics of the music genre using intentional camera movement. The method 

used is observation related to the performer, stage, and shooting location, then 

exploration to do brainstorming to generate ideas related to visual concepts, then 

prototyping in the experimentation process, namely making photos using 

intentional camera movement from the visual concept ideas that have been obtained, 

then the realisation process begins to carry out production according to the concept 

that has been determined. Experimenting with the use of intentional camera 

movement is an interesting and innovative way to create stage photography works, 

as it enhances the artistic side and can communicate the essence of various music 

genres. Intentional camera movement can show the character of the music genre of 

the performer, in a concert or music festival. The lines of light formed from camera 

movement and the use of a low shutter speed create an impression in the photo. The 

impression formed can represent the character of various music genres. 

Keywords: Photography, Intentional Camera Movement, Music Concert 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Intentional Camera Movement (ICM) atau gerakan kamera yang 

disengaja adalah teknik menggerakan kamera secara sadar atau sengaja 

ketika sensor kamera sedang merekam gambar. Menurut Apriyadi (57:2021) 

teknik intentional camera movement diciptakan dengan cara menggerakan 

kamera ke berbagai arah ketika sensor sedang merekam gambar. Kecepatan 

rana lambat digunakan supaya dapat menimbulkan efek gerakan. Dari 

penggunaan kecepatan rana lambat dan pergerakan kamera tersebut 

menghasilkan banyak kemungkinan efek yang berbeda pada hasil foto. 

Dalam penggunaanya, intentional camera movement banyak mengacu pada 

seni lukis impresionisme, salah satu fotografer terkenal yang menjadi pionir 

intentional camera movement adalah Andy S. Gray. Menurut Apriyadi 

(52:2021) Andy S. Gray menciptakan foto pemandangan yang unik 

menggunakan teknik intentional camera movement. Andrew banyak 

menggunakan ICM untuk menciptkan kesan atau efek seperti karya lukis 

bergaya impresionisme.  

Intentional camera movement adalah salah satu teknik unik dalam 

fotografi karena dapat memberikan visual yang berbeda dari kebanyakan 

foto, sehingga diharapkan dapat meningkatkan estetika. Menurut Andrea 

(2015:97) dapat diketahui bahwa estetika menjelaskan keindahan 

persepsional berdasarkan pengalaman estetis dan empiris yang muncul dari 

pengamatan sehingga keindahan juga melibatkan persepsi penikmat dari
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tahap mengamati, merepresentasikannya melalui imajinasi, hingga 

memasuki tahap refleksi dalam perasaan yang lebih dalam. 

Apabila biasanya foto identik dengan gambar yang berbentuk jelas 

dan tajam, intentional camera movement menghadirkan visualisasi gambar 

yang cenderung berbentuk tidak jelas dan tidak tajam serta blur. Efek 

tersebut diakibatkan dari kombinasi menggerakan kamera ketika sensor 

sedang merekam gambar dan penggunaan kecepatan rana lambat. Hasil 

yang diperoleh dari intentional camera movement dapat digunakan untuk 

meluapkan ekspresi serta memvisualisasikan imajinasi dari pengkarya. 

Menurut Soedjono (2006:27) sebuah karya fotografi yang dirancang dengan 

konsep tertentu dengan pemilihan objek foto tertentu dan yang diproses dan 

dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya sebagai luahan ekspresi artistik 

dirinya, maka karya tersebut bisa menjadi sebuah karya seni fotografi 

ekspresi.  

Fotografi memiliki aliran atau genre yang muncul sesuai selera 

pengkarya. Menurut Gunawan (2014:1236) Genre yang biasanya sebagian 

orang menyebut dengan aliran, atau ada juga yang menyebut dengan gaya, 

atau tipe, adalah suatu pengategorian atau pengelompokan sesuatu hal. 

Hingga saat ini banyak aliran fotografi yang bermunculan dan setiap aliran 

memiliki tujuannya masing-masing. Salah satu jenis fotografi yang populer 

adalah fotografi konser musik yaitu kegiatan mengabadikan peristiwa dalam 

acara pertunjukan konser musik. Menurut Hidayatullah (2021:145) konser 

merupakan istilah untuk pertunjukan musik yang disajikan di depan 
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penggemarnya. Dalam konser selain terdapat penonton yang menikmati 

pertunjukan musik, terdapat pula fotografer yang menikmati konser dengan 

cara mengabadikan peristiwa konser tersebut. Hingga saat ini fotografi 

konser menjadi populer dan terus berkembang karena banyaknya fotografer 

yang melakukan eksplorasi dalam pengambilan gambar sehingga visual dari 

foto konser semakin beragam. Sama seperti jenis fotografi yang lain, 

fotografi konser memiliki daya tarik dan tantangan tersendiri karena butuh 

usaha untuk mendapatkan aksi panggung terbaik dari konser musik. 

Menurut Amalinanda (Medium, 2018) foto konser yang menjadi bagian 

dalam fotografi panggung (stage photography) menjadi sangat menantang 

karena berbagai situasi dan kondisi yang serba terbatas. Melalui fotografi 

dengan penggunaan intentional camera movement suara dapat 

divisualisasikan. Terdapat berbagai metode dan teknik yang mengubah 

gelombang suara menjadi gambar atau representasi visual salah satunya 

adalah spektrum suara atau audio spectrum. Spektrum suara, yang biasanya 

terdiri dari sample, diwakili dengan getaran pada setiap frekuensi. Biasanya 

ditampilkan dalam bentuk grafik kekuatan atau tekanan yang menunjukkan 

frekuensi. Octaviano (2018:1). Apabila spectrum suara dapat 

memvisualisasikan audio melalui grafik maka karya fotografi dapat 

memvisualisasi suara melalui gerakan kamera yang membentuk garis 

cahaya. 

Intentional camera movement adalah salah satu proses kreatif yang 

memungkinkan untuk digunakan dalam penciptaan fotografi konser, karena 
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dapat memberikan visual yang dinamis. Ketika pementasan dimulai, genre 

penampil dalam konser musik memiliki karakteristik berbeda-beda. Seperti 

aksi panggung dari penampil, gerak tubuh dari penonton, interaksi antar 

manusia dan kemeriahan panggung secara keseluruhan. Sehingga genre tiap 

penampil konser musik dapat divisualisasikan berbeda-beda menyesuaikan 

gaya penampil dengan penggunaan teknik intentional camera movement. 

Proses eksplorasi fotografi konser menggunakan teknik intentional camera 

movement memerlukan waktu untuk bereksperimentasi. Karena tiap konser 

belum tentu menghasilkan foto yang sesuai. Tetapi hasil yang berhasil atau 

gagal dapat dianalisa untuk memberikan informasi terkait penggunaan 

teknik intentional camera movement. 

Fotografi panggung menjadi jenis fotogafi yang disukai oleh 

pengkarya. Semakin sering melakukan fotografi panggung, pengkarya 

menyadari bahwa kreativitas menciptakan visual harus dieksplorasi, supaya 

menghasilkan gambar berbeda dari kebanyakan. Proses eksperimentasi 

penggunaan intentional camera movement, adalah cara untuk menciptakan 

karya fotografi panggung yang tidak sebatas membuat foto dokumentasi, 

tetapi dapat meningkatkan variasi visual yang memiliki nilai seni. 

Intentional camera movement dipilih agar dapat menunjukan karakteristik 

genre musik melalui garis cahaya yang terbentuk, sehingga dari garis 

tersebut dapat membentuk persepsi tertentu. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana cara mengeksplorasi intentional camera movement pada 

fotografi panggung untuk merepresentasikan kesan dari penampil genre 

musik tertentu. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Menciptakan representasi visual dengan efek gerak untuk menunjukan 

karakteristik atau ciri khas pada genre musik pada acara konser melalui 

fotografi dengan penggunaan teknik intentional camera movement.  

2. Manfaat 

a. Manfaat untuk masyarakat 

1) Memberikan motivasi untuk mengeksplorasi kreativitas dalam 

mengembangkan kemampuan fotografi.  

2) Memberikan informasi terkait penggunaan intentional camera 

movement.  

3) Dapat menjadi edukasi, inspirasi dan contoh untuk masyarakat 

yang memiliki ketertarikan terhadap fotografi konser musik.  

b. Manfaat bagi masyarakat akademisi 

1) Sebagai sumber inspirasi pengkarya lain dalam menciptakan 

karya fotografi konser musik. 

2) Menjadi referensi penggunaan intentional camera movement 

dalam penciptaan karya fotografi.
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BAB II LANDASAN PENCIPTAAN 

A. Landasan Teori 

1. Intentional Camera Movement 

Intentional camera movement atau biasa disingkat ICM 

menghadirkan visualisasi gambar yang cenderung berbentuk tidak 

jelas dan tidak tajam. Visual tersebut diakibatkan dari kombinasi 

pergerakan kamera ketika sensor sedang merekam gambar dan 

penggunaan kecepatan rana lambat. Menurut Apriyadi (2021:12) 

intentional camera movement, yaitu menggerakkan kamera ke 

berbagai arah sewaktu kamera melakukan perekaman gambar. Teknik 

ini memakai shutter speed yang lambat, sehingga menghasilkan efek 

gerakan-gerakan pada foto. Menggerakan kamera ke berbagai arah dan 

intensitas shutterspeed yang berubah-ubah akan menghasilkan banyak 

kemungkinan efek-efek yang berbeda pada tiap hasil foto. Dari kutipan 

diatas dapat dipahami bahwa intentional Camera Movement adalah 

teknik yang menghasilkan berbagai kemungkinan efek gerak dengan 

cara menggerakan kamera secara sengaja.  

Teknis pergerakan kamera secara disengaja ini memanfaatkan 

cahaya untuk dapat divisualisasikan sehingga dapat membentuk suatu 

goresan yang diakibatkan oleh cahaya tersebut. Goresan garis cahaya 

tersebut tercipta dari gerakan kamera. Gerakan kamera yang digunakan 

adalah panning yaitu gerakan kamera ke kanan dan ke kiri, tilting yaitu 

gerakan kamera ke atas dan ke bawah, zooming gerakan memutar lensa 
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sehingga menghasilkan efek memperbesar atau memperkecil gambar 

ketika sensor merekam gambar, rotating yaitu gerakan memutar badan 

kamera, swirling yaitu gerakan memutar badan kamera sembari 

memutar zoom pada lensa, dan twisting yaitu gerakan meliuk-liukan 

badan kamera. 

Menurut Octaviano dan Nindhia (2017:17) pergerakan kamera 

bertujuan untuk menciptakan efek garis cahaya pada hasil fotonya. Jadi 

efek garis cahaya ini timbul akibat ter-’tarik’-nya sumber cahaya dan 

atau cahaya yang menyinari objek foto oleh pergerakan kamera ketika 

terjadinya proses perekaman gambar oleh sensor cahaya peka kamera 

digital. Intentional camera movement dipilih menjadi teknik dalam 

penciptaan karya ini supaya efek yang dihasilkan dari gerakan kamera 

dapat dieksplorasi dan disesuaikan dengan jenis musik dari penampil. 

2. Garis 

Visual dari fotografi dengan penggunaan intentional camera 

movement menciptakan garis cahaya. Garis Cahaya memiliki berbagai 

bentuk dan memiliki kesan, sehingga dapat menciptakan persepsi 

visual. Menurut Dafri (2011:51) karakter garis memiliki kesan, seperti 

pada gambar tabel berikut. 

Garis Kesan 

Horizontal Tenang, damai, tetapi pasif. 

Vertikal Stabil, megah, kuat tetapi statis, kaku. 
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Tabel 1 

Kesan yang ditimbulkan karakter garis 

Sumber: Junal Berpikir Tentang Garis, Mengolah Garis Jadi Seni.  

Dafri 2011:51 

Menurut Sadjiman (2005 : 80) Karakter garis merupakan bahasa 

 rupa dari unsur garis. Adapun karakter tersebut adalah  

Garis horisontal, yaitu garis mendatar yang 

mengasosiasikan cakrawala, mengesankan istirahat, memberikan 

karakter/ lambang pasif, kaku, ketenangan, kedamaian dan 

kemantapan. 

Garis vertikal, yaitu garis tegak ke atas mengasosiasikan 

benda-benda yang berdiri tegak lurus, mengesankan keadaan tak 

bergerak, sesuatu yang melesat menusuk langit mengesankan agung, 

jujur, tegas, cerah, cita-cita, pengharapan. Memberikan karakter/ 

Diagonal 

Bergerak lari/meluncur, dinamis tetapi 

nampak tidak seimbang. 

Lengkung Ringan dinamis dan kuat. 

Zig-zag 

Semangat, gairah tetapi ada kesan bahaya 

dan kengerian. 

Lengkung berombak 

atau lengkung S 

Indah, dinamis, luwes, lemah gemulai. 

Berjajar Lunak, lembut, rapi, tenang. 

Saling memotong Keras, kotradiksi, clash, kuat, tajam. 
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lambang statis, kestabilan, kemegahan, kekuatan, kekokohan, 

kejujuran dan kemashuran.  

Garis diagonal, yaitu garis miring ke kanan atau ke kiri 

mengasosiasikan orang lari, pohon doyong dan obyek yang 

mengesankan keadaan tidak seimbang. Melambangkan kedinamisan, 

kegesitan, kelincahan, kekenesan 

Garis zigzag merupakan garis patah-patah bersudut runcing, 

dibuat dari gabungan vertikal dan diagonal sebagai asosiasi petir, 

retak, letusan. Menggambarkan karakter gairah, semangat, bahaya, 

mengerikan, nervous sebagai lambang gerak semangat, kegairahan 

dan bahaya. Garis Lengkung, meliputi lengkung mengapung, 

lengkung kubah dan lengkung busur. Mengasosiasikan gumpalan 

asap, buih sabun, balon. Memberikan karakter ringan dan dinamis, 

kuat yang melambangkan kemegahan dan kekuatan dan 

kedinamisan.  

Garis S merupakan garis lengkung ganda yang merupakan 

garis terindah diantara semua garis atau garis lemah gemulai (grace), 

mengasosiasikan ombak, pohon tertiup angin, gerakan lincah 

anak/binatang. Memberikan karakter indah, dinamis, luwes yang 

melambangkan keindahan, kedinamisan dan keluwesan. 

3. Fotografi Panggung 

Fotografi panggung adalah kegiatan fotografi yang berfokus 

dalam pendokumentasian segala bentuk penampilan yang ada di 
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panggung. Terdapat berbagai penampilan di atas panggung yang 

menjadikan fotografi panggung lebih bervariasi seperti fotografi 

panggung pertunjukan, fotografi panggung musik, fotografi panggung 

teater dan lain sebagainya. Menurut Octaviano dan Nindhia (2017:17) 

Fotografi panggung merupakan pemotretan terhadap segenap aktivitas 

yang terjadi dalam pementasan seni pertunjukan, yang memiliki 

berbagai karakteristik dan keunikan seperti tercermin dalam pola gerak 

(movement) tertentu, penggunaan kostum dan setting, serta 

penggunaan tata cahaya yang beragam. Secara khusus hasil pemotretan 

fotografi panggung dapat dihadirkan sebagai karya seni fotografi 

melalui pemilihan efek tematis tertentu dan pendekatan kreatif-estetik.  

Fotografi panggung dengan jenis pertunjukan konser musik 

dipilih karena menyuguhkan penampilan dari beragam genre musik 

serta dapat memvisualisasikan genre musik sesuai dengan teknik yang 

dipilih. Menurut Kamiiisaka (2016) fotografi konser musik menjadi 

menarik karena memiliki kebebasan untuk menentukan metode 

ekspresi fotografis. Fotografer dapat menikmati usaha untuk 

mendapatkan foto yang memuaskan, meskipun lokasi pemotretan 

terbatas. Pemaparan pernyataan di atas fotografi konser memiliki 

kebebasan dan keleluasaan dalam mengeksplorasi ide ataupun objek 

pemotretan, sehingga fotografer dapat menciptakan keunikan-

keunikan dengan metode atau teknik tertentu. Menurut Wijaya dkk 

(20:2023) terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan saat 
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mengambil foto panggung, termasuk pencahayaan, posisi fotografer, 

dan fokus objek foto. Konsep dasar dari fotografi panggung adalah 

menghasilkan gambar yang dapat menangkap momen penting dan 

intensitas kehidupan di atas panggung. Fotografi panggung dalam 

skripsi ini memiliki maksud memvisualisasikan pertunjukan musik di 

atas panggung. 

 

B. Tinjauan Karya 

Referensi karya foto digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 

karya skripsi fotografi, meninjau karya foto dari pengkarya lain yang 

memiliki relevansi atau kedekatan akan memudahkan dalam proses 

penciptaan karena memberikan gambaran dari foto yang sudah jadi. Dalam 

pembuatan karya skripsi ini Ryan Lockard (@ryan.lockard), Amanda 

Belawski (@amandabfilms) dan Hafiyyan Faza (@high.iso) menjadi 

fotografer yang karyanya ditinjau untuk dijadikan referensi atau acuan 

dalam pembuatan karya fotografi. Ryan Lockard dan Hafiyyan Faza adalah 

seorang fotografer panggung konser yang nama dan reputasinya terkenal 

dalam dunia fotografi panggung, sehingga karyanya tepat untuk dijadikan 

acuan karena karya yang dihasilkan berdasarkan pengalaman dan jam 

terbang yang tinggi.  
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Gambar 1 

Fotografer: High Iso / Hafiyyan Faza 

Website: www.high-iso.com 

https://www.instagram.com/p/CxF_tZqyYBn/?image_index=6  

(diakses 14 September 2023) 

 

Hafiyyan Faza adalah salah satu fotografer panggung terkenal di 

Indonesia, beberapa karyanya juga pernah mendapat publikasi di majalah 

seperti Rolling Stone Indonesia, Hai Magazine, dan Trekr Magz. Iyan juga 

banyak mengisi workshop diberbagai acara dan komunitas fotografi seperti 

contohnya FOTKOP, Official Stage ID, Kumis Betmen yang menceritakan 

terkait pengalaman dan pekerjaan sebagai fotografer panggung.  

Hal yang dijadikan acuan dalam karya Hafiyyan Faza adalah 

bagaimana menunjukan penggunaan intentional camera movement untuk 

membentuk efek goresan seperti kuas pada objek foto. Efek goresan dapat 

menambah estetika dari visual fotografi panggung yang tersaji. Acuan karya 

ini dapat menjadi referensi untuk diterapkan pada penciptaan fotografi 
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menggunakan intentional camera movement yang menunjukan efek goresan 

seperti kuas pada lukisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

 Fotografer Ryan Lockard 

Website: www.ryanlockard.net 

https://www.instagram.com/p/Cvp92zSyuV0/?img_index=1 

(diakses 18 September 2023) 

 

Ryan Lockard adalah fotografer konser asal New York atau New 

Jersey yang banyak mengabadikan foto tour konser di Amerika. Ryan 

Lockard sendiri pernah tampil di majalah tampil di majalah seperti PageSix, 

Gotham, dan Hamptons. Publikasi majalah Gotham pada 7 September 2022. 

Karya Ryan Lockard memiliki kesamaan yaitu objek utama pada 

foto tidak terlalu menonjol. Objek utama dalam penciptaan karya ini adalah 

penampil yang sedang bermain gitar. Efek gerakan dari penggunaan ICM 

yang membentuk objek yang tidak terlalu terlihat jelas bentuknya. 

Pengaturan kamera shutter speed 1/6, f/7.1, ISO 100. 
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Acuan karya ini dapat menjadi referensi untuk diterapkan pada 

penciptaan fotografi menggunakan intentional camera movement yang 

menunjukan objek pada foto tidak terlalu menonjol yang diakibatkan dari 

penggunaan kecepatan rana lambat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Fotografer Amanda Belawski 

Website: www.amandabfilms.com 

https://www.instagram.com/p/CvDbeqJyRT9/?img_index=1  

(diakses 20 November 2023) 

 

Amanda Belawski fotografer konser asal Queens, New York, 

Amerika Serikat. Bekerja pada agensi media Respective sebagai head of 

photography. Karya Amanda memiliki memiliki warna yang cerah dan 

dominan, karya ini dijadikan acuan karena sesuai dengan prinsip 

impresionisme yang tidak menonjolkan bentuk dari subjek serta 

menunjukan warna-warna yang cerah. Subjek dari foto tersebut adalah 

penyanyi rap Travis Scott, pergerakan ICM dari foto tersebut adalah 
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panning dengan sudut sedikit diagonal. Pengaturan kamera shutter speed 

1/6, f/4.0, ISO 100. Acuan karya ini dapat menjadi referensi untuk 

diterapkan pada penciptaan fotografi menggunakan intentional camera 

movement yang menunjukan visual warna-warna cerah dan dominan.
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